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Abstrak— Masalah paling universal yang mempengaruhi semua orang di dunia adalah masalah limbah padat.
Individu dan pemerintah harus dilibatkan dalam pengambilan keputusan tentang konsumsi dan pengelolaan
sampah karena dapat mempengaruhi kesehatan, produktivitas, dan kebersihan masyarakat. Salah satu alternatif
yang dapat dilakukan dalam pengelolaan sampah organik adalah melalui budidaya Maggot Black Soldier Fly
(BSF). Tim Universitas Pancasila melaksakan pengabdian masyarakat melalui kegiatan Matching Fund di Desa
Tempur Kecamatan Keling Kabupaten Jepara. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan dalam pengelolaan
sampah organik adalah melalui budidaya Maggot BSF. Salah satu teknik yang dilakukan adalah pendekatan
partisipasi masyarakat untuk mengimplementasikan transformasi pengetahuan. Melalui kegiatan sosialisasi dan
pelatihan selama dua hari. Selain itu, untuk mengetahui tingkat perbedaan pemahaman dilakukan pre-test dan
post-test terkait dengan budidaya Maggot BSF. Dengan menggunakan uji statistik t-test diperoleh hasil bahwa
terdapat disparitas yang bermakna antara sebelum dan sesudah sosialisasi dan pelatihan. Melalui pelatihan
budidaya Maggot BSF ini diharapkan dapat menjadi pilihan keputusan terbaik dalam pengelolaan limbah
organik di Desa Tempur dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Kata Kunci: Sampah, Organik, Maggot BSF, Budidaya, Pelatihan

Abstract— The most universal problem that affects everyone in the world is the problem of solid waste.
Individuals and governments must be involved in decision-making about waste consumption and management
because it can affect the health, productivity and hygiene of the community. One alternative that can be done
in organic waste management is through Maggot Black Soldier Fly (BSF) cultivation. The Pancasila University
team carried out a community service model through Matching Fund activities in Tempur Village, Keling
District, Jepara Regency. One alternative that can be done in organic waste management is through BSF
Maggot cultivation. One of the approaches taken is the community participation approach to implementing
knowledge transformation. Through socialization and training activities for two days. In addition, to determine
the level of differences in understanding, a pre-test and post-test were carried out related to the cultivation of
Maggot BSF. By using the t-test statistical test, the results show that there is a significant difference between
before and after training. Through this Maggot BSF cultivation training, it is hoped that it will be the best
solution for organic waste management in Tempur Village and can improve people's welfare.

Keywords: Waste, Organic, Maggot BSF, Cultivation, Training

1. PENDAHULUAN

Alih-alih proses linier, pengelolaan sampah berkelanjutan menggunakan proses siklus, untuk
mengelola sampah hari ini tanpa membahayakan prospek generasi mendatang [1]. Penyimpangan
dari pendekatan pengelolaan sampah konvensional menuju pengelolaan sampah dengan
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mengikutsertakan pemangku kepentingan; dan, dengan tujuan memastikan kualitas lingkungan.
Tuntutan baru untuk pengelolaan sampah yang berkelanjutan membutuhkan paradigma baru [2].
Dikonfigurasi sebagai '3Rs' atau 'RRR' di mana 'R’ pertama adalah singkatan dari pengurangan, 'R’
berikutnya untuk digunakan kembali dan 'R' lainnya untuk daur ulang [3].

Pengelolaan sampah dari sumbernya merupakan salah satu strategi yang paling efektif.
Rumah tangga merupakan contributor penghasil sampah terbesar. Secara umum limbah terbesar dari
rumah tangga adalah organik. Kepedulian masyarakat dalam meminimalkan sampah secara
signifikan akan mengurangi laju timbulan sampah di hamper semua tempat di bumi ini. Pengurangan
laju timbulan sampah juga dapat dilakukan dengan mengaplikasikan teknologi yang sederhana yang
dapat meningkatkan nilai manfaat baik secara ekonomi dan dari perspektif lingkungan [4]. Saat ini
telah banyak teknologi yang dapat diaplikasikan seperti pengomposan, pembuatan pupuk organic
cair dan budidaya Maggot BSF. Pemeliharaan serangga untuk keperluan makanan dan pakan
memiliki beberapa keuntungan: dari sudut pandang lingkungan, pemeliharaan serangga
membutuhkan area yang lebih sedikit untuk menghasilkan 1 kg protein dibandingkan dengan
sumber protein konvensional, pengurangan emisi gas rumah kaca dan biokonversi aliran samping
limbah organik menjadi bernilai tinggi. produk [5][6].

Potensinya yang tinggi sebagai bahan pakan alternatif terkait dengan kemungkinan untuk
mengendalikan proses siklus hidup mereka dan, dengan demikian, pemeliharaan massal mereka [7],
serta pertimbangan harga perdagangan yang kompetitif di antara spesies yang diusulkan sebagai
pakan ternak[6]. Penelitian sebelumnya telah menyoroti kemungkinan memasukkan makanan/lemak
larva/prepupa serangga pada ikan [8][9], unggas [10][11], dan pakan babi [12] sebagai pengganti
sebagian atau total protein konvensional/sumber lemak (kedelai dan makanan ikan dan minyak),
yang tidak lagi dianggap berkelanjutan [13]. Hasil positif telah diamati dalam hal kesehatan dan
kinerja hewan, aspek kesehatan usus, dan kualitas produk. Pemanfaatan serangga sebagai aditif
pakan baru untuk meningkatkan kesehatan usus juga menarik perhatian, karena mengandung
komponen bioaktif, seperti asam laurat, peptida antimikroba, dan Kkitin, yang memiliki sifat
meningkatkan kekebalan tubuh [14]. Dalam skenario pasar, bisnis serangga berkembang pesat.
Sejak tahun 2000, beberapa perusahaan didirikan di Amerika Serikat (AS), Kanada, China, Afrika
Selatan, dan Eropa. Pertumbuhan keseluruhan sektor pemeliharaan serangga terutama terkait dengan
pertumbuhan perusahaan penghasil lalat BSF. Memang, produksi global lalat BSF telah berkembang
pesat, bergerak dari 7000-8000 ton berat basah pada tahun 2014-2015 menjadi 14.000 ton pada
tahun 2016 [6]. Tren pasar yang positif ini mungkin mencerminkan manfaat yang diperoleh
pemangku kepentingan dari memproduksi serangga, yang pada gilirannya, berpotensi berasal dari
pemenuhan kesadaran konsumen akan dampak negatif produksi pangan hewani terhadap
lingkungan. Manfaat lainnya termasuk pengurangan biaya pembuangan aliran samping organik dan
meningkatkan nilai tambah produk hewani dalam industri daging unggas.

Larva BSF memiliki kandungan yang sangat beragam seperti protein, lemak, tekstur yang
kenyal dan adanya kandungan enzim alami. Hal ini memudahkan ikan untuk mencerna bahan
makanan berbahan larva BSF. Studi yang dilakukan oleh Rachmawati, et al. menggarisbawahi
bahwa kandungan protein pada larva BSF sekitar 42% [15]. Lebih lanjut, penelitian yang
dilaksanakan oleh Azir et al. mencatat bahwa Maggot BSF dapat menjadi sumber protein hewani
yang memiliki kandungan karbohidrat sekitar 0.05%, lemak sekiat 0.73-1.02%, kadar air sekitar
70% dan kadar abu sekitar 4% [16]. Selain itu, maggot BSF juga memiliki kelebihan lainnya seperti
adanya kandungan antimikroba dan anti jamur [17].

Berdasarkan uraian terkait dengan potensi maggot BSF tersebut dapat menjadi alternatif
dalam penanganan sampah organik dan dikonversi menjadi pakan ternak yang murah dan mudah
dalam prosesnya. Melalui program Matching Fund yang merupakan kegiatan dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia diharapkan dapat menjadi media yang bermanfaat
bagi masyarakat dan dunia pendidikan tinggi. Melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan budidaya
Maggot BSF diharapkan dapat mengurangi frekuensi proses transfer limbah organik ke TPA dan
mengurangi potensi kerusakan lingkungan.
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2. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan aktivitas sosialisasi dan pelatihan di Desa Tempur Kecamatan Keling Kab. Jepara.
Beberapa kelompok masyarakat yang menjadi target antara lain pengurus bank sampah, posyandu,
kelompok tani, kelompok sadar wisata dengan jumlah total peserta sekitar 56 orang. Kegiatan
sosialisasi, pelatihan dan evaluasi dilaksanakan pada tanggal 12 dan 13 November 2022. Pemberian
materi dilakukan oleh tim Matching Fund dari Universitas Pancasila. Materi yang disampaikan
melalui presentasi terkait dengan sampah, pengelolaan sampah dan potensi Maggot BSF sebagai
solusi pengurangan sampah organic dan potensi peningkatan nilai ekonomi sampah. Kegiatan ini
terdiri dari beberapa tahapan, antara lain:

a.

Persiapan, melalui tahapan ini dilakukan aktivitas survei lapangan dan pelaksanaan diskusi
dengan para pemangku kepentingan di Desa Tempur. Selain itu, dalam aktivitas ini juga
dilakukan diskusi dengan pemerintah desa dan pengurus bank sampah terkait dengan
kegiatan teknis yang akan dilaksanakan. Seluruh materi dan bahan dipersiapkan oleh
pemateri.

Pelaksanaan, pada kegiatan ini didistribusikan kuesioner terkait dengan pemahaman
limbah padat, pengolahan limbah dan budidaya Maggot BSF. selanjutnya disampaikan
materi terkait dengan kategori dan karakteristik dari limbah padat rumah tangga, beberapa
solusi pengurangan pencemaran serta proses daur ulang menggunakan bio-konversi
Maggot BSF. Selain itu, pada tahapan ini juga dijelaskan mengenai beberapa bahan dan
peralatan yang akan digunakan dalam budidaya Maggot BSF. Selanjutnya, pemateri
memberikan pelatihan pembuatan media pemanggil lalat BSF kepada para peserta. Teknik
yang diaplikasikan dalam pelatihan ini adalah mengajak peserta untuk langsung
melaksanakan secara bersama-sama.

Evaluasi, dalam kegiatan evaluasi dilakukan dengan cara pembagian kuesioner post-test
kepada para peserta. Hasil dari post test akan diolah menggunakan uji statistik untuk
mengetahui perbedaan pemahaman sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan.
Menetapkan hipotesis uji.

Penentuan hipotesis dilakukan sebelum pengolahan data kuesioner. Adapun hipotesis yang
ditetapkan sebagai berikut:

Ho:ud=0

Ha : u0#0

Pengolahan data kuesioner dan analisis.

Tahapan berikutnya adalah pelaksanaan pengolahan data serta analosos menggunakan
metode Uji-t Berpasangan (Paired t-test). Metode Uji-t berpasangan dilakukan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan secara nyata pada tingkat pemahaman masyarakat
antara sebelum dengan sesudah diberikan penyuluhan. Nilai o yang digunakan pada Uji-t
Berpasangan adalah 0,05 (5%) dengan batas wilayah penolakan (wilayah kritis) sebagai
berikut:

Ho diterima jika -to/2,v < tuji < to/2,v

dimana: v=df=n—1
Formula yang digunakan untuk menentukan nilai t berpasangan adalah:

d_
s 1
\m

Y(d-a)?
Sa = T (2

Lrest =
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah pertanyaan pada kuesioner pre-test dan post-test sebanyak 17 butir dengan pilihan jawaban
Benar dan Salah (True or False Questionnaire). Adapun butir-butir pertanyaan dengan jawaban
yang benar ditampilkan pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Butir-butir Pertanyaan Beserta Jawaban

No Pernyataan Benar
1 Sampah merupakan benda padatan yang sudah tidak digunakan lagi oleh \%
pemiliknya dan harus dibuang
2 Sampah dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis seperti organic, \%
anorganik dan sampah berbahaya
3 Sampah rumah tangga perlu dikeloloa setiap hari dengan cara dipilah \Y/
berdasarkan jenisnya
4 Sampah memiliki dampak negatif bagi lingkungan jika dibiarkan menumpuk \Y/
5 Pemilahan sampah harus dilakukan di rumah sebelum dibuang ke tempat \
sampah
Kompos merupakan hasil dari pengolahan sampah organik. \%
Sampah plastik tidak dapat diurai di alam sehingga harus dilakukan \Y/
pengurangan
8 Pemanfaatan kembali sampah dapat mengurangi pencemaran lingkungan \VJ
9 Tempat Pembuangan Sampah (TPS) adalah lokasi pembuangan sampah \VJ
sementara untuk mengurangi terjadinya penumpukan sampah di rumah
10 Salah satu pengurai limbah organik yang dapat menjadi pilihan adalah lalat \%
BSF
11 Maggot BSF memiliki kandungan protein dan lemak yang cukup tinggi \%
12 Maggot BSF dapat diolah menjadi pakan ternak alternatif \Y/
13 Budidaya Maggot BSF dapat dilakukan dengan mudah dan di lahan yang \Y/
terbatas
14 Bahan yang cocok bagi pertumbuhan Maggot BSF adalah bahan yang banyak \%
kandungan bahan organik seperti sampah organik
15 Maggot BSF memliki nilai ekonomis yang cukup tinggi sehingga dapat \%
menjadi alternatif sebagai sumber pendapatan masyarakat
16 Maggot BSF dapat menjadi solusi penyelesaian masalah sampah di tempat \%
anda
17 Sisa dari Maggot BSF dapat menjadi kompos \%

Dari hasil pengolahan kuesioner, diperoleh tingkat pemahaman maggot terhadap budidaya Maggot
BSF. Tingkat pemahaman masyarakat dapat dilihat dari jawaban yang dipilih, apakah sesuai dengan
jawaban yang benar seperti yang disajikan pada Tabel 1. Adapun jumlah masyarakat yang memilih
jawaban yang sesuai seperti terlihat pada Tabel 2.

Secara rata-rata, dari 17 butir pertanyaan pada pre questionnaire terdapat 32 masyarakat (62,74%)
yang jawabannya sesuai dan pada post questionnaire sebanyak 44 masyarakat (86,27%) masyarakat
memberikan jawabannya yang sesuai (jawaban yang benar). Jika dilihat dari angka tersebut,
menunjukan bahwa ada peningkatan pemahaman masyarakat akan budidaya Maggot BSF setelah
dilakukan penyuluhan. Untuk lebih meyakinkan bahwa benar terjadi peningkatan pemahaman
masyarakat, maka dilakukan uji Hipotesis yaitu Uji-t Berpasangan. Hipotesis yang diberikan yaitu:

Ho : ud= 0 (Tidak terdapat perbedaan tingkat pengetahuan masyarakat sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan)
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Ha : ud+# 0 (Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan masyarakat sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan)

dimana:
n = jumlah responden = 51.
a=0,05 (5%).

Ho diterima jika -ta/2,v < tuji < to/2,v atau Ho diterima jika p value > 0,05. Berikut jawaban
responden seperti ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2 Jawaban responden dari pre-test dan post-test

No. Pre Test Post Test No. Pre Test Post Test
1 17 17 27 17 17
2 17 17 28 17 17
3 17 17 29 17 17
4 17 17 30 17 17
5 17 17 31 17 17
6 12 17 32 17 17
7 17 17 33 11 17
8 17 17 34 16 16
9 17 17 35 11 17
10 17 17 36 17 17
11 17 17 37 17 17
12 17 17 38 16 17
13 15 17 39 17 17
14 17 17 40 13 17
15 16 16 41 15 15
16 17 17 42 15 16
17 17 17 43 14 15
18 17 17 44 17 17
19 13 17 45 17 17
20 13 17 46 15 17
21 17 17 47 14 17
22 17 17 48 13 17
23 17 17 49 17 17
24 16 16 50 17 17
25 16 16 51 15 17
26 17 17

Tabel 3 dan Tabel 4 merupakan hasil pengolahan t-test menggunakan software Minitab. Dari hasil
tersebut, menunjukkan mean atau rata-rata dari kelompok pre-test ialah sebesar 15.94 dimana
standar deviasinya sebesar 0.24. Selanjutnya untuk kelompok post-test, rata-rata atau mean berada
di angka yang lebih tinggi yaitu 16.824 dengan standar deviasi yaitu 0.067. Sehingga kesimpulannya
ialah rata-rata atau mean dari kelompok post-test ternyata lebih tinggi dibandingkan kelompok pre-
test dengan selisih angka yaitu -0.882.
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Tabel 3 Statistik deskriptif

Sample N Mean StDev SE Mean
Pre Test 51 1594 1,71 0,24
Post Test 51 16,824 0,478 0,067

Tabel 4 Estimasi perbedaan

Pooled 95% CI for
Difference StDev  Difference

-0,882 1,258  (-1,377; -0,388)

Hipotesis
Null hypothesis Ho: pi- p2=0
Alternative hypothesis Hiipu-p2#0

T-Value DF P-Value
-3,54 100 0,001

S E
Sos:ahsast a3 Pelatih

nk Sampuh,\ Bwtwv*w ”‘"q J

S PancA G

Gambar 1 Penyampaian materi sosialisasi dan pelatihan budidaya Maggot BSF
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Selanjutnya, perlu mengetahui apakah selisih -0.882 tersebut sudah dapat membuktikan
secara statistik bahwa ternyata memang terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok pre-
test dan juga kelompok post-test. Sehingga untuk proses selanjutnya perlu digunakan uji
independent t test. Adapun hasilnya sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 4 dimana nilai t
hitung yaitu -3,54 yang ada di degree of freedom (df) 100 dengan p value yaitu sebesar 0,001 dimana
lebih kecil dari pada batas kritisnya yaitu 0,05. Sehingga ditemukanlah jawaban hipotesisnya yaitu
menerima Ho/H1 atau memiliki arti lain terdapatnya perbedaan rerata yang bermakna dan signifikan
antara dua kelompok tersebut yaitu kelompok pre-test dan kelompok post-test.

Berkaitan dengan permasalahan budidaya maggot ini, maka tim memberikan penyuluhan
tentang budidaya Maggot BSF, meliputi dampak sampah apabila dibuang sembarangan, jenis-jenis
sampah dan potensi ekonomi dari pengelolaan sampah melalui budidaya Maggot BSF. Sebelum
memberikan penyuluhan, tim pelaksana membagikan materi penyuluhan terlebih dahulu agar
kegiatan penyampaian materi dapat diikuti dengan baik oleh mitra. Materi pertama yang
disampaikan oleh tim adalah potensi budidaya Maggot BSF sebagai salah satu solusi pengelolaan
sampah organik (Gambar 1).

Penyampaian materi tentang potensi budidaya Maggot BSF sebagai salah satu alternative
solusi dalam pengelolaan sampah organic diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran peserta
terhadap lingkungan terutama berkaitan dengan aktivitas membuang sampah di sembarang tempat.
Selain itu, melalui penyampaian materi budidaya Maggot BSF diharapkan juga dapat menjadi solusi
peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan nilai ekonomi sampah dan pengurangan
pengangguran di Desa Tempur.

Kegiatan selanjutnya setelah pemaparan materi adalah praktik pembuatan media
pemanggil lalat BSF. Bahan-bahan dan alat yang digunakan disesuaikan dengan kondisi yang ada
di masyarakat Desa Tempur. Adapun bahan-bahan yang digunakan antara lain, dedak, gula, ragi,
bumbu penyedap dan bakteri aktif (dapat menggunakan EM4). Sedangkan peralatan yang digunakan
antara lain, baskom plastik, sendok, ember kecil, kantong plastik ukuran 1kg, karet gelang dan
timbangan. Tahapan awal adalah menimbang dedak sebanyak 3 kg kemudian dimasukkan ke dalam
baskom plastik. Kemudian dedak akan dicampur dengan bumbu penyedap sebanyak 1 sachet.
Pemberian bumbu penyedap akan berfungsi sebagai peningkatan aroma dari media pemanggil lalat
BSF. langkah berikutnya adalah mengaduk dedak dan bumbu agar menyatu dengan baik. Tahapan
berikutnya adalah menyiapkan air sebanyak 1 liter dan dicampur dengan gula sebanyak 6 sendok
makan. Kemudian bakteri aktif dimasukkan ke dalam campuran air gula tersebut dan diaduk dengan
merata. Setelah air gula dan bakteri telah tercampur dengan merata kemudian dimasukkan ke dalam
baskom yang berisi campuran antara dedak dan bumbu penyedap. Campuran air gula dan bakteri ke
dalam baskom dilakukan secara perlahan dan dicampur menggunakan tangan secara merata. Setelah
seluruh campuran telah merata maka langkah berikutnya adalah memasukkan campuran tersebut ke
dalam kantong plastik. Tujuan dari dimasukkannya campuran bahan ke dalam kantong plastik
adalah untuk proses fermentasi. Kantong plastik diisi setengahnya saja dengan tujuan agar masih
dapat menampung gas yang dihasilkan proses fermentasi tersebut. Tahapan berikutnya adalah
menyimpan seluruh kantong di tempat yang teduh. Setelah tujuh hari seluruh kantong plastik dibuka
dan dipindahkan ke baskom plastik. Pada kegiatan tersebut, para peserta tampak antusias dan dapat
melakukan pemilahan terhadap sampah plastic yang ditemukan di Desa Tempur Kecamatan Keling.

4. KESIMPULAN

Masalah paling universal yang mempengaruhi semua orang di dunia adalah masalah limbah padat.
Individu dan pemerintah harus dilibatkan dalam pengambilan keputusan tentang konsumsi dan
pengelolaan sampah karena dapat mempengaruhi kesehatan, produktivitas, dan kebersihan
masyarakat. Salah satu alternative yang dapat dilakukan dalam pengelolaan sampah organik adalah
melalui budidaya Maggot BSF. Peningkatan pemahaman masyarakat dalam pengelolaan sampah
melalui budidaya Maggot BSF dapat menjadi kata kunci untuk mendukung keberlanjutan
pengelolaan sampah di Desa Tempur Kecamatan Keling Kabupaten Jepara. Melalui kegiatan
Matching Fund (MF) ini, masyarakat Desa Tempur Kecamatan Keling Kabupaten Jepara
menganggap kegiatan ini bermanfaat dan setelah mengikuti kegiatan ini, peserta dapat melakukan
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pengelolaan sampah melalui Bank Sampah dengan menerapkan budidaya Maggot BSF. Sehingga
dapat ditindak lanjuti untuk diolah menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis lebih tinggi.
Rekomendasi yang diusulkan oleh tim kepada mitra di Desa Tempur Kecamatan Keling Kab. Jepara
adalah melakukan pengelolaan sampah dengan membuat bank sampah, memilah sampah organik
yang masih dapat diolah melalui budidaya Maggot BSF yang memiliki nilai ekonomi.
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